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ABSTRAK

Fitri Rahmadayvanti. BP 05191003, Jurusan Sosiologi, Fakultas 1lmn
Sosial dan Hmue Politik, Universitas Andalas, Judul Skripsi : Penvebal
Kegagalan Pengampo untuk Keluar dari Hubungan Patron Klien, Studi
kasus nsahatani gambir di Nagari Solok Bio- bio. Kecamatan Haraw
Kabupaten 50 kota. Pembimbing 1 : Drs Alfitri Msi, Pembimbing IT : Dra
Dwivanti Handini Ms. Tehal skripsi 8% hal,, BAB | - BAR 1V, 24 BUKT, 3
skripsi, 10 jurnal ilmiah.

Gambir merupakan salsh satu tanaman indeginius dan spesilik andalan
Sumatera Barat. Namun prospek  yang baik terhadap permintaan gambir belum
disertai dengan peningkatan produktivitas, mutu dan pendapatan petani. Hal ini
diduga dischabkan karena terbalasnya informasi mengenai pengelahannya dan
modal ontuk pengembangzan usahatand .

Peneliian i mengunakan pendekatan kuwalitatif dengan tipe penelitian
diskeiptif. Dalam  mengumpulakan data digunakan  tcknik wawancara tidak
berstruktur, Unit analisis adalah vang  vang terlibat lanpsung dalam usahatans
iniInforman penclitian adalab pengampo dan pemilik lahan, Dala vang didapat
dianalisis dengan teknik triangulasi pada sekitar informan.

Dari hasil penelitian yang dilskukan diperoleh kesimpulan  babwa:
kerjasama yvang tercipta antara pengampo dengan pemilik laban berlangsung terus
— menerus, Hubungan int didasaerkan pada bubungan kekerabata antarn pemilik
lahan dengan penpampo. Dan tidak ada organisasi formal yang mengikal
Tebungan ini, Hubungan ini akan berakhir apabila kegiatan mengampo selesal.,

Hubungan ini secara signifikan menjelaskan lanpgengnya  pengampo
Repada  pemilik faban secara lerus mencrus.  Schingpa  proses ini telal
menyebabkan pengampo terkukung hidupnyva dan sulit menghindar dar hubungan
vang terjalin. Penyebab pengampo tidak bisa keluar dari bubungan ind tidak saja
disebabkan oleh faktor dan pemilik lahan sendin taps juga oleh fakior dar dalam
dirt pengamypo itu sendiri.



BAB I
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor perlnian vang mempunyvai keunggulan komparatif
sckaligus kompetinf dalam upaya meningkatkan devisa Negara tidak semudah
vang divcapakan. Kenvataanya pengembangan sekior pertanian tersebut sclaly
dihadapkan padz masalah  kKetidakpastian harga dan resiko yang cukup besar.
Contehnys adalah produksi dart setiap usahalani yang selalu berlluktuasi, artinya
bahwa usahatani merupakan usaba ckonomi vang peka tethadap insentif ekanomi
terscbut secara langsung melalui harpa insentif dan barga faktor produksi,

aalah salu komoditas yang mempunyai resiko dan ketidakpostian hares
adalah  pambic ¢ wncarie  gambir Rovh), Padabal merepakan  kemoditas
perkebunan rakyat vang terotama ditwjukan untwek  ekspor Tanaman  gambir
temmasuk dalam famili Rubiacese kegunaanya amtara lain adalale uniuk =
pewarna dalam indusiri batik. industel pevamak kulit camuan makan sirih. sehagai
obal untuk penyakit tertemu dan digunakan pula sehagai bahan haku pembuatan
permen dalam acara adat di India serta sebagai penjernih padn industr
air (Zamarel dan Risfaheri, 1991 Zamarel dan Hadad, 1991 :Susilobrotol 2000 ).

Sumatera Barat merupakan salah satu proping di Indonesia yvang Mampu
menjadikan  kemeditasnya  mrenjudi komoditas  unggulan  vang MU
mendominasi pasar dunia.  Tanaman gambir memasok 90 % kebutuhan prLsar
dunia dengan tjuan utama ke India, Pakistan, Singapura, Thailand dan Malavsia.
Dari data dinas perkebunan propinsi Sumatera Barat tahun 2005, to1al lugs areal

tanaman gambir mencapat 19, 638 dengan daeral penghasil wama adalah



Kabupaten 50 Kota seluas 13.558 Ha dengan sentra — sentra procuksi di wilavah
Fecamatan Pangkalan Koto Baru, Kapur  sembilan, Suliki Ciunung Mas dan
Guguk (tabal 1), Kabupaten Pesisir Selatan seluas 4,714 Ha dan sisanva lersebar
di delapan kabupaten lainya di Sumaters Barat. Realisasi ekspor gambic pada
tahun 2003 mencapai  USS 668,523 kemudian meningkat sebesar 44.6% pada
tabun 2004 menjadi US5, 967,000 { Bisnis. 18 Okwober 20051, Pada tahen 2005
lotal nilai ekspor sebesar USS 622460, dengan pencapaian produksi sebesar
13,249 Ton { STATISTIK Dinas BUN Sumbar, 2005 5.

Tabel 1.1 : Situasi Komoditi gambir di Kab 50 Eota Tabun 2007

| Na | Kecamatan Luas lahan | Produksi | Jumlak
Jumlah {Ha) petani{ KK )
1| Kapur Sembilan 5.429.70 1.605.70 | 2.63%
2 | Pangkalan Koto Baru | 3.705.00 1.990.20 | 1.531
|3 |BukitBarisan | 2.381,75 452,00 | 1,942
|4 | Mungka BEZUOD [ 43930 | 353
5 | Larch Sago Halaban | 636,00 34580 [ 212
fi | Harau 442,00 232,41 233
7| Pavakumbuh 83,00 35,00 78
|8 | Guguak 31,00 L R} 14 ]
Tumlah 13.749.75 | 8.166,40 | 7.001 |

Suinher ; Dinas Perkebunan Sumatera Rarat

Tanaman pambir di Sumaters Baral merupakan tanaman vang diusabakan
secara furn temurun, dan dizngoap sebagai wbungan hidup serta sumber
pendapatan dari 125 000 kepala keluarga ataw 15 % penduduk Sumatera Darat.
Tapi seiring dengan \erjadinye komensialisasi , khususnya calam perianian,
semakin melembaganya di masyarakat pedesaan maka usahatan gambir ini tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan subsistem tapi sudal diarahkan ke pasar uang.

Sejalan dengan visi pembangunan daerah dalam otonomi daeral tahun
1950, vait untuk menciptakan kemandirian dalam perckonomian daerah dalam

menguras rumah taogga dacrab masing-masing. maka salah satu bal penting vang
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mesti disiapkan  adalall  menciptakan kemandirian dalam perckonomian.
Berdasarkan Undang-Undang No25 lentang  perimbangin keuangan  antara
pemerintah pusat dan daerah bab [V tentang ketentuan lain- lain pasal 119 bahwa
perkebunan menjadi kKewenangan dacrah vang hersangkutan vany seharusnya
menjadi bertangung jawab dalam menpelols sumber dava vang dimiltkinyi, Sulah
sl card yang sangat tepal dilakukan denpgan melakukan pemberdayaan sekior-
scktor  perekonomian  rakyvat.  Diamaranya  adalah nengembangkan  Usaba
pengolaban gambir yang  selama ini berkembang  adalah  sebagai  usaba
perkebunan rakyat termyata belum secara maksimal dizali potensinya,

Sebagai salah satu komoditi yang sejak lama telah menjadi andalan ekspor
di Sumatera Baral, volume ekspor dari tahun 1990 sampai tahun 1998 terus
memperlikakan peningkatan. Pada tahun 1990 dan tahun 1994, menang lerjadi
sedikit - penurunan volume ekspor. Bahkan pada tabun 1994, penurunan ckspor
mengakibatkan penuranan nilai ckspor. Hal ini disebabkan pada saat ity lomjakan
harga vang cukup tajam schingga volume ckspor pada dua tabun terakhir ini [
sampai tahun 2000) terus memperlihatkan penuranan wang cubkup hesar, yaitu
sekilar 33, 38% vang dibarengi dengan penurunan nilai ekspor sebesar 30 38%,
Keadaan ini tentu mempengarubi antusias petani gambir taupun pengusaha
pengelolan gambir untuk mempertimbangkan apakah terus menjalankan usahatani
i ataun lidak,

Hal ini banyak disebabkan, karena hasil vang diperoleh dirnsakan kurang
memberikan jaminan kehidupan yang lebih baik Sehingia banyak pemilik lahan
vang kurang dari 0.5 hektar menjual lahan pambir ke aring di sekitar tempat

tinggalnya maupun orang yang berasal davi dacrah lain sepertl pavakumbuoh.



pekanharu dan kapur sembilan. Dan mereka mulai melirik pekerjaan lain seperti
penjual sayur keliling kampung, bekerja @i pasar pavakumbuh atay merantay ke
riau yang dianggap lebih menjanjikan,

Tapt seinng dengan perluasun pasar gambir ke Pakistan . Singapura dan
Malaysia dan didukung dengan semakin tingginva harpa cambir dipasar lokal
sampai Bp 30000 ¢ Kyp membuat masvarakat vang selama ini telah meninggalkan
lahan gambimys kembali melirik vsaba ini. Mereka mengantungkan harapan
balvwa dengan tingginya haga gambir di dalam negeri dengan demikian akan
berdampak positif terhadap  peningkatan kehidupan mereka vang sclama imi
berada dibawah garis kemiskinan. Fenomena ind juga terjadi di kecamatan Haran
vaitu Nagari Solok Bio-bio

MNagan Solok Bio-bio dengan Tuas areal 2.369 hektar pada ketingian 400
600 m dpl merupakan salah sato daerah penghasil pambic terbanvak di kee Harao
Kal. 50 keta, Jumlah penduduk 1400 jiwa terdin atas 450 KK dan £5%
diantaranya berusahatani gambir, padi. buruh tani.. Sisanya sckitar 12 % bermuta
pencaharian sebagai pedagang, hekerja pada bidiny jasa | raryawan dan bidang
transportasi { table 2} Total luas pertanian gambir di nagard Solok Bio- bio ini
TG hektar, Dengan luas kepemilikan masing- musing {KK) berkisar 1.5 hekiar,
Luas terendab schesar 0.73 hekiar den terluas mencapal 4 hektar, bahkan ada
beberapa petani yang mampunyai lahan gambir antara 5 - 10 hektar. Dan
masyarakat yang tidak mempunyai lahan hissanya bekeda pada si pemilik lahan

karena tidak mungkin laban seluas it dikerjakan sendir oleh meneka,



BAR IV

FENUTUT

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan basil penelitian vang telab  dilakukan temang relasi sosial

anlara pengawpo dan pemilik lahan dalam osahatani gambir, dapal didarik

keshmpulan;

1]

20

Laki- laki yang bekerja schagal pesgamipe adalah mereks vang
mempunyal pendidikan rendah serta ekonomi miskin dan tidak adanva
alternatif’ pekerjaan lain, schingga mereka memilib bekeda menjadi
JREMETER

Pala rclasi sosial vang terjadi antara sesama pengampo  adalah
hubungan kerjasama dimana mercka terdapat rasa senasib vait, sama-
sama menjadi pengampa. dengan rasa sensasib tersebut mercka dekat
dan akan saling tolong menolong jika  peseampn mendapatkan
musthah  mavpon  diluar  bngkungan  kerja mercka  akan selalo
membantu seperh dalam hal melakukan pesta.

Pola relast sosial yang tercipla antar pemilik lahan dengan pernisamge
ini berdasarkan hubongan kekerabatan, rasa sepasib, rasa kedaerabhan
atau rasa satu wilavah dimana pemilik lahan akan memberikan lshanya
pada  pengampo yang satu jorong dengan pemilik lahan sera
hubungan sosial vang tercipta juga berdasarkan tanggzung jawal
terhadap lungsi masing- masing.

Faktor penyebab kepagalan pergampo untuk keluar dari relasi sosial

tidak saja disebabkan oleh laktor dari dalam died pesgamgpe tapt jugs
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